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ABSTRAK 

Bela Negara adalah tekad, sikap, dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 rela berkorban demi menjamin 

kelangsungan hidup dan Negara. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana konsep 

bela negara di Indonesia? Kedua, bagaimanakah kelebihan dan kerugian penerapan bela negara di Indonesia saat ini? 

Metode dalam penelitian ini adala h normatif dengan menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian  

ini yaitu pendekatan perundang-undangan, pendekatan konsep dan pendekatan kasus. Setelah dilakukan pengkajian 

diketahui bahwa konsep bela negara yang lebih menitikberatkan pada pemahaman nilai-nilai luhur Pancasila terkait 

dengan karakter atau perilaku dan penulis melihat kajian ini dalam dua sudut pandang yang berbeda dituangkan dalam 

bentuk kebijkan penerapan bela negara dengan bersandar pada peraturan perundang-undangan melalui kebijakan 

tentang bela negara .  

Kata kunci: Bela negara , karakter bangsa , wajib militer. 

 

ABSTRACT 

State Defense is the determination, attitude and behavior of citizens imbued with their love for the Unitary State of 
the Republic of Indonesia which is based on Pancasila and the 1945 Constitution, willing to sacrifice to ensure the 

survival of the State. The formulation of the problems in this study is the following: First, what is the concept of  
State Defense in Indonesia? Second, what are the advantages and disadvantages of the enforcement of State  
Defense in Indonesia today? The method in this study is normative using primary legal materials, secondary legal 

materials and tertiary legal materials. The approaches used in this research are the legislation approach, conceptual 
approach and case approach. After analysing, it is known that the concept of State Defense which  
focuses more on the understanding of noble values in Pancasila in relation to character or behavior and the author 
sees this study in two different perspectives as outlined in the form of policy on the enforcement of State Defense 

by relying on legislation through policies about State Defense.  

Keywords: National character, State Defense, conscription. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan Nasional merupakan 
kondisi sekaligus konsepsi pembangunan 

nasional dalam pencapaian tujuan dan cita – 
cita bangsa. Sebagai suatu kondisi, 

Ketahanan Nasional merupakan kondisi 
dinamis bangsa yang berisi ketangguhan 
serta keuletan dan kemampuan bangsa untuk 

mengembangkan kekuatan nasional dalam 
menghadapi segala macam dan bentuk 

ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguan baik yang datang dari dalam 
maupun luar, yang mengancam dan 

membahayakan integritas, identitas serta 
kelangsungan hidup bangsa dan 

negara.Sebagai kondisi, Ketahanan Nasional 
merupakan kondisi kehidupan nasional yang 
harus diwujudkan dan dibina secara dini, 

terus menerus, terpadu dan sinergis. Sebagai 
konsepsi, Ketahanan Nasional merupakan 

landasan konsepsional strategis yang 
sekaligus merupakan pisau analisis untuk 
memecahkan berbagai permasalahan 

strategis bangsa melalui pendekatan 8 
(delapan) aspek kehidupan nasional (asta 

gatra) yang terdiri dari 3 (tiga) aspek alamiah 
(tri gatra) yang bersifat statis dan 5 (lima) 
aspek kehidupan (panca gatra) yang bersifat 

dinamis. Peran dan hubungan diantara 
kedelapan gatra saling terkait dan saling 

tergantung secara utuh menyeluruh 
membentuk tata laku masyarakat dalam 
kehidupan nasional. Dalam 

implementasinya, ketahanan nasional 
diselenggarakan dengan mengutamakan 

pendekatan kesejahteraan (prosperity 
approach) dan pendekatan keamanan 
(security approach) yang serasi, selaras dan 

seimbang. Kesejahteraan dapat digambarkan 
sebagai kemampuan bangsa dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan nilai-
nilai nasionalnya demi sebesar-besar 
kemakmuran yang adil dan merata, rohaniah, 

dan jasmaniah. Sementara itu, keamanan 
harus dipahami sebagai kemampuan bangsa 

dalam melindungi nilai-nilai nasionalnya 

terhadap ancaman dari luar dan dari dalam, 
termasuk di dalamnya melindungi pancasila 

sebagai dasar negara (philosophi gronslag). 
Dalam perspektif Ketahanan Nasional, 

pertahanan negara Indonesia tidak terlepas 
dari pengaruh dan dinamika kondisi yang 
terkait dengan delapan aspek kehidupan 

nasional di atas. Konsep keseimbangan dan 
saling keterkaitan antar satu gatra dengan 

gatra lainnya serta sistem pertahanan negara 
yang bersifat kesemestaan, mencerminkan 
adanya keterhubungan yang kuat antara 

kondisi Ketahanan Nasional dengan 
Pertahanan Negara secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, pembinaan dan pengkondisian 
Ketahanan Nasional dalam berbagai 
aspeknya, akan menentukan kualitas 

Pertahanan Negara, baik di masa damai 
maupun dalam masa perang. Kualitas 

Pertahanan Negara akan berbanding lurus 
dengan kondisi Ketahanan Nasional yang 
dimiliki, artinya setiap perubahan kondisi 

Ketahanan Nasional bangsa, dengan 
sendirinya akan berpengaruh terhadap 

kualitas pertahanan negara dalam 
implementasinya. 

 
Gambar 1. Bela Negara 2021 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus. Bogor, Ida Bagus Purwalaksana selaku 
Kabadiklat Kemhan yang secara runtut 

membuka dan memberikan ceramahnya bagi 
Diklat Kader Bela Negara Pegawai Bank 

Mandiri TA. 2017 yang diselenggarakan di 
Pusdiklat Bela Negara Badiklat Kemhan 
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Rumpin-Bogor, 15 s.d. 17 November 2017. 
Diklat Kader Bela Negara bagi 103 Pegawai 

Bank Mandiri TA. 2017 bertujuan untuk 
membekali peserta Diklat dengan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 
perilaku sebagai kader Bela Negara yang 
memiliki jiwa nasionalisme dan patriotisme 

yang tinggi serta mendapatkan pegawai yang 
memiliki Etos kerja dan produktivitas yang 

tinggi sehingga dapat dihandalkan bagi 
kemajuan perekonomian di Indonesia, dan 
sebagai Kader Bela Negara, dapat 

mengimplementasikannya dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari dengan 

keikhlasan dan ketulusan dalam bekerja.  
Pembekalan tentang Wawasan Kebangsaan 
dan Bela Negara sangat penting dan sangat 

bermanfaat bagi pegawai Bank Mandiri yang 
sedang berlangsung saat ini sehingga 

diharapkan kedepan sebagai kader-kader 
Bela Negara di lingkungannya dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

serta merupakan wadah pengabdian pada 
negara untuk berbuat terbaik sesuai bidang 

profesinya. 

 
Gambar 1. Sumber : kemhan.go.id 
belanegara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagi bangsa Indonesia, perang merupakan 

jalan terakhir yang terpaksa harus ditempuh 
untuk mempertahankan ideologi negara, 
kemerdekaan dan kedaulatan NKRI. Doktrin 

dan Sistem Pertahanan Negara Indonesia 
tersebut secara tersirat mencerminkan 

pandangan bangsa Indonesia tentang konsep 
perang dan damai, yakni “Bangsa Indonesia 

cinta damai, akan tetapi lebih cinta 
kemerdekaan”. Oleh karenanya, bangsa 
Indonesia tidak mengembangkan ajaran 

tentang kekuasaan dan adu kekuatan, karena 
hal tersebut mengandung benih-benih 

persengketaan, permusuhan dan 
ekspansionisme. Indonesia mengembangkan 
dan menyelenggarakan sistem pertahanan 

negaranya dalam nuansa keterbukaan, yang 
merupakan perwujudan prinsip cinta damai 

dan ingin hidup berdampingan secara 
harmonis dengan negara negara lain. Sikap 
dan cara pandang bangsa Indonesia tersebut 

merefleksikan pandangan Geopolitik dan 
Geostrategi bangsa. Sistem Pertahanan 

Semesta. Sebagai penjabaran konstitusi pada 
aspek pertahanan, bangsa Indonesia telah 
menyusun Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2002 tentang Pertahanan Negara yang 
menetapkan bahwa Sistem Pertahanan 

Negara Indonesia adalah sistem pertahanan 
bersifat semesta yang melibatkan seluruh 
warga negara, wilayah, dan sumber daya 

nasional lainnya. Hal inimerupakan upaya 
untuk menyinergikan kinerja komponen 

Militer dan Nir Militer dalam rangka 
menjaga, melindungi dan memelihara 
kepentingan nasional Indonesia. Sistem 

Pertahanan Semesta memadukan pertahanan 
militer dan pertahanan nirmiliter yang saling 

menyokong dalam menegakkan kedaulatan 
negara, keutuhan wilayah NKRI, dan 
keselamatan segenap bangsa dari segala 

ancaman. Dalam UU RI Nomor 3 Tahun 
2002 tentang Pertahanan Negara ditegaskan 

bahwa sebagai wujud dari kesemestaan, 
pelibatan seluruh warga negara dalam upaya 
bela negara merupakan kewajiban sekaligus 

haknya. UU Pertahanan Negara juga 
mengklasifikasikan bahwa bala pertahanan 

negara yang digolongkan pada tiga 
kelompok, yakni Komponen Utama (TNI), 
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Komponen Cadangan dan Komponen 
Pendukung. UU RI Nomor 3 Tahun 2002 

pasal 9 ayat (2) juga menjabarkan bahwa 
keikutsertaan warga negara dalam upaya bela 

negara, diselenggarakan melalui: pendidikan 
kewarganegaraan; pelatihan dasar 
kemiliteran secara wajib; pengabdian sebagai 

prajurit TNI; dan pengabdian sesuai dengan 
profesi. Dengan demikian, Sistem Pertahanan 

Semesta dilaksanakan dengan melibatkan 
seluruh warga negara, wilayah, serta segenap 
sumber daya nasional yang dipersiapkan 

secara dini oleh pemerintah dan 
diselenggarakan secara total, terpadu, 

terarah, dan berlanjut. Pada masa damai, 
sistem pertahanan semesta dibangun untuk 
menghasilkan daya tangkal yang tangguh 

dengan menutup setiap ruang yang dapat 
menjadi titik lemah. Pembangunan Sistem 

Pertahanan Semesta pada masa damai 
dilaksanakan dalam kerangka pembangunan 
nasional yang tertuang dalam program 

pemerintah yang berlaku secara nasional. 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) di masa 

damai melaksanakan fungsi Operasi Militer 
Selain Perang (OMSP), membantu lembaga 
pemerintah di luar Kementerian Pertahanan 

dan masyarakat untuk melaksanakan fungsi 
Pertahanan Sipil sesuai profesinya 

menghadapi ancaman non-militer. 
Disamping itu, TNI juga membantu 
pemerintah (dalam hal ini Kementerian 

Pertahanan) dalam rangka melatih dan 
membentuk sumber daya manusia non-TNI, 

potensi sumber daya alam dan buatan, serta 
sarana prasarana nasional untuk 
ditransformasikan menjadi potensi 

pertahanan negara pada saat dibutuhkan. 
Pada masa perang atau pada kondisi negara 

menghadapi ancaman nyata, pemerintah 
mendayagunakan Sistem Pertahanan Negara 
sesuai dengan hakikat ancaman atau 

tantangan yang dihadapi. Sistem Pertahanan 
Negara dalam menghadapi ancaman militer 

memadukan pertahanan militer dan 
pertahanan nirmiliter dalam susunan 

Komponen Utama Pertahanan, yaitu TNI, 
serta Komponen Cadangan dan Komponen 

Pendukung yang terdiri atas warga negara, 
sumber daya alam, sumber daya buatan, serta 

sarana dan prasarana nasional. Komponen 
Cadangan dibentuk dari sumber daya 
nasional yang dipersiapkan untuk dikerahkan 

melalui mobilisasi guna memperbesar dan 
memperkuat kekuatan dan kemampuan TNI. 

Spektrum Bela Negara. Dalam perspektif 
hidup bernegara, konsep pertahanan negara 
dalam masa damai maupun masa perang 

tersebut pada dasarnya merefleksikan 
spektrum bela negara yang harus dipahami 

oleh setiap warganegara. Hal ini mengingat 
bahwa setiap bangsa akan senantiasa 
dihadapkan pada perjuangan untuk 

mempertahankan ruang hidup dan 
kepentingan nasionalnya. Oleh karena itu, 

spektrum bela negara tidak terbatas pada 
pemahaman bela negara secara fisik pada 
masa perang saja, melainkan juga mencakup 

pada aspek yang lebih luas mulai dari bentuk 
yang paling halus (soft) hingga aspek yang 

paling keras (hard). Bela negara dalam 
spektrum yang halus atau lunak (soft) 
mencakup aspek psikologis (psychological) 

dan aspek fisik (physical). Aspek psikologis 
mencerminkan kondisi jiwa, karakter dan jati 

diri setiap warganegara yang dilandasi oleh 
pemahaman nilai – nilai luhur bangsa, 
Ideologi Pancasila dan UUD NRI tahun 

1945. Muara kondisi psikologis ini akan 
direpresentasikan oleh pola pikir dan pola 

sikap yang mencerminkan soliditas wawasan 
kebangsaan, persatuan dan kesatuan bangsa 
serta kesadaran bela negara. Aspek fisik pada 

dasarnya merupakan implementasi dan 
perwujudan bela negara aspek psikologis 

yang tercermin dari pola tindak secara nyata 
dalam perjuangan mengisi kemerdekaan 
melalui berbagai aktitivitas, mulai dari 

pengabdian sesuai profesi, menjunjung tinggi 
nama bangsa dan negara dalam berbagai 

kegiatan nasional maupun internasional, 
partisipasi aktif dalam penanganan 
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permasalahan sosial maupun bencana hingga 
kewaspadaan individual dalam menghadapi 

ancaman non fisik dalam bidang ekonomi, 
sosial dan budaya. Bela negara dalam 

spektrum yang keras (hard) merupakan 
bentuk hak dan kewajiban perwujudan bela 
negara secara fisik dalam menghadapi 

ancaman yang didominasi oleh ancaman 
militer negara lain. Disadari bahwa saat ini, 

perang yang melibatkan kekuatan militer 
secara langsung sudah tidak menjadi model 
penyelesaian konflik antar dua negara. 

Namun demikian, sebagai bangsa yang 
merdeka dan berdaulat, bangsa Indonesia 

harus tetap memiliki kesadaran bahwa 
probabilitas terjadinya perang masih sangat 
terbuka. Perang terbatas yang terjadi di 

berbagai kawasan di Afrika, Afganistan dan 
Irak merupakan gambaran bahwa 

probabilitas perang masih menjadi pilihan 
dalam mempertahankan kepentingan 
nasional suatu bangsa. Dengan berbagai 

permasalahan perbatasan dengan negara 
tetangga yang belum terselesaikan, maka 

spektrum bela negara secara fisik tetap harus 
dipahami, dijaga dan dikembangkan secara 
proporsional dan profesional. Untuk itu, 

negara telah menyusun doktrin dan sistem 
pertahanan semesta yang mengakomodosi 

hak maupun kewajiban bela negara 
warganegaranya secara terencana, terukur, 
terorganisir dan sistematis. Mekanisme 

pelaksanaan yang ditetapkan oleh peraturan 
perundangan terkait peran, tugas dan 

tanggung jawab Komponen Utama, 
Komponen Cadangan (Kombatan) dan 
Komponen Pendukung (Non Kombatan) 

harus dipahami secara utuh tanpa disertai 
pretensi negatif yang melahirkan sikap 

resistensi. Keberadaan Komponen Cadangan 
maupun Komponen Pendukung harus 
dipandang sebagai wadah dan sarana 

menyalurkan energi kolektif bangsa agar 
sikap militansi dalam bela negara tidak 

berkembang menjadi sikap anarkis yang 
merusak langkah – langkah diplomasi bangsa 

Indonesia secara keseluruhan. Melalui 
pemahaman komprehensif inilah, bela negara 

dalam spektrum yang keras dapat 
terselenggara dengan proporsional sehingga 

mampu memperbesar dan memperkuat 
Komponen Utama. Yang perlu dipahami, 
spektrum bela negara mulai dari spektrum 

lunak hingga spektrum keras merupakan 
spektrum bela negara yang tidak terputus dan 

berkelanjutan. Bela negara spektrum lunak 
merupakan pondasi dasar terbentuknya 
kualitas bela negara spektrum keras. Artinya, 

kualitas bela negara spektrum lunak akan 
berbanding lurus dengan kualitas bela negara 

spektrum keras. Dengan demikian tidak dapat 
dipungkiri bahwa membangun pemahaman 
bela negara yang komprehensif di masa 

damai merupakan faktor kunci keberhasilan 
terselenggaranya implementasi konsep bela 

negara dalam sistem pertahanan 
semesta.Intelektual Muda dan Peranannya. 
Komponen Pendukung dikelompokkan 

dalam lima suku komponen pendukung, 
yakni Garda Bangsa, tenaga ahli sesuai 

dengan profesi dan bidang keahliannya, 
warga negara lainnya, industri nasional, 
sarana dan prasarana, serta sumber daya 

buatan dan sumber daya alam yang dapat 
digunakan untuk kepentingan pertahanan. 

Intelektual muda menempati posisi sebagai 
komponen pendukung yang sangat potensial 
dalam mengembangkan potensi pertahanan 

nirmiliter dimana pertahanan dilakukan 
melalui usaha tanpa menggunakan kekuatan 

senjata, melainkan dengan pemberdayaan 
faktor-faktor ideologi, politik, ekonomi, 
sosial budaya, dan teknologi. Dalam masa 

damai maupun masa perang, sesungguhnya 
kalangan intelektual muda sebagai garda 

bangsa dalam pertahanan nirmiliter, memiliki 
peran yang vital dan krusial sebagai kekuatan 
potensial agen perubahan dalam 

pembentukan watak dan karakter bangsa. Di 
tengah tantangan perubahan yang membawa 

tata laku dan tata nilai baru, kalangan muda 
terpelajar harus mampu membekali dan 
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membentengi diri dengan wawasan 
kebangsaan yang kuat. Generasi muda, 

utamanya para intelektual muda harus 
mampu memilih dan memilah tata nilai baru 

yang tidak sesuai dengan identitas dan jati 
diri bangsa yang bercirikan semangat gotong 
royong. Beratnya tantangan yang dihadapi 

generasi muda, harus pula disikapi dengan 
menjaga keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual dengan kecerdasan emosional 
maupun kecerdasan spiritual. Keseimbangan 
ketiga faktor tersebut, diharapkan akan 

mewujudkan perilaku kalangan muda yang 
senantiasa menjunjung tinggi Moral dan 

Etika; Kejujuran dan Kebangsaan. Tanpa 
keseimbangan ketiga faktor tersebut, 
kecerdasan yang dimiliki generasi muda 

justru akan menggerogoti sendi sendi 
kehidupan bangsa. Kemampuan inilah yang 

sesungguhnya merupakan wujud bela negara 
dalam spektrum yang halus yang perlu 
dilakukan oleh kalangan muda di masa 

damai. Dengan disertai karakter kebangsaan 
yang kuat, ilmu pengetahuan, kecerdasan dan 

kompetensi yang dimiliki, merupakan modal 
utama kalangan intelektual muda untuk 
menjalankan kewajiban bela negaranya 

dalam memperkuat pertahanan negara di 
berbagai bidang kehidupan nasional. Dalam 

perspektif Ketahanan Nasional, justru peran 
bela negara dalam spektrum lunak inilah 
yang akan menentukan kualitas pertahanan 

dan ketahanan bangsa kedepan. Oleh karena 
itu, kalangan muda harus menempatkan diri 

secara cerdas dan mengambil peran aktifnya 
dalam berbagai proses pembangunan 
nasional, utamanya dalam pembangunan 

watak dan karakter bangsa. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat profesi, pengetahuan 

dan keahlian, serta kecerdasan yang dijiwai 
oleh semangat kebangsaan merupakan 
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengelola berbagai potensi sumber daya 
alam secara efektif dalam membangun 

perekonomian nasional. Berbekal dengan 
potensi yang sama, kalangan muda dalam 

peran bela negaranya sebagai salah satu 
kekuatan Komponen Pendukung, dapat 

berpartisipasi dalam membangun 
kemampuan dan kemandirian industri 

strategis yang dibutuhkan dalam pertahanan 
negara. 

 

SIMPULAN  

Ketangguhan serta keuletan dan kemampuan 

bangsa untuk mengembangkan potensi 
kekuatan nasional menjadi kekuatan 
pertahanan negara yang solid, perlu dibangun 

diatas nilai – nilai kebangsaan, nasionalisme 
dan bela negara. Dalam perspektif Ketahanan 

Nasional, ketiga elemen dasar tersebut 
merupakan prasyarat yang harus dibina 
secara dini, terus menerus, terpadu dan 

berkelanjutan. Terkait hal inilah, 
nasionalisme dan bela negara bukan 

merupakan retorika dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, namun harus 
mampu diwujudkan dan diimplementasikan 

secara nyata oleh seluruh komponen bangsa, 
utamanya kalangan intelektual muda. 

Kecerdasan intelektual yang merupakan 
potensi besar yang dimiliki kalangan muda 
harus mampu dikembangkan secara 

seimbang dengan kecerdasan emosional, 
kecerdasan moral dan kecerdasan spiritual. 

Keseimbangan tersebut dibutuhkan sebagai 
rangkaian proses membangun kesadaran 
individual terkait bela negara. Itulah yang 

sesungguhnya harus disadari oleh kalangan 
intelektual muda untuk dipahami dan 

dikerjakan dalam memenuhi hak dan 
kewajiban bela negara dalam perspektif 
Ketahanan Nasional 
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